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Peralihan fungsi ruang yang disebabkan oleh runtuhnya Karesidenan Besuki di 

Kabupaten Bondowoso menyebabkan adanya lost space. Lost space atau ruang yang 

hilang adalah suatu daerah yang tidak terdefinisikan dengan kondisi estetika yang rusak, 

tidak digunakan, jauh dari sirkulasi dan aktifitas pejalan kaki, serta tidak memiliki 

hubungan pada pusat komersial kota dan juga pusat permukiman. Lost space memiliki 

karakter ruang yang cenderung digunakan untuk kegiatan negatif seperti pembuangan 

sampah, ruang kosong, dan kejahatan.Sehingga lost space tersebut membutuhkan 

redesign atau desain ulang agar memiliki fungsi yang positif, memiliki kontribusi 

terhadap lingkungan sekitar serta masyarakatnya. 

Jenis penetitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan eksisting atau 

karakteristik pada wilayah studi. Sedangkan metode kualitatif merupakan teknik 

penilaian keadaan karakteristik sesuai dengan teori dan variable yang digunakan. 

Analisis yang digunakan antara lain yaitu figure ground, linkage system, place dan 

penilaian variabel untuk mencari lokasi lost space. Lalu digunaka analisis kebutuhan 

ruang, fungsional ruang dan hubungan ruang untuk pengembangan lost space. 

Wilayah studi memiliki 8 lost space, antara lain yaitu sempadan sungai (nomor 

11), Stasiun Bondowoso (nomor 12), sempadan rel (Nomor14, 15 dan 16) dan Kantor 

Pajak (Nomor 19, 20 dan 24). Pada keseluruhan karakter ruang tersebut diketahui 

bahwa faktor akses pandangan (orientasi ruang), akses fisik bangunan, legibility ruang, 

aktivitas ruang serta image ruang menjadi alasan ruang dikategorikan dalam lost space. 

Pada 8 ruang lost space tersebut memiliki pandangan yang terbatas dari ruang sekitar, 

tidak didukung dengan aksesibilitas yang cukup, tidak memiliki kejelaan guna ruang, 

tidak terdapat aktivitas sepanjang hari dan memiliki image yang buruk (seram). 

Pengembangan yang ditentukan dari konten analisis yaitu memiliki konsep sebagai 

wisata edukasi dan dilakukan pengembangan untuk menghilangkan penyebab lost 

space. 
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